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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning 
model on student learning outcomes in the learning of Natural and Social Sciences 
(IPAS) in class VI SD Negeri 064034 Medan Learning Year 2024/2025. This study 
used a quantitative method with a pretest-posttest experimental design in one 
group, involving 28 students as samples. Data collection was carried out through 
learning outcome tests and student participation questionnaires that had been 
tested for validity and reliability. The pretest results showed the average value of 
student learning outcomes of 57.7 with a low category, while the posttest results 
increased to 77.43 with a high category. The Pearson correlation test produced a 
coefficient of 0.850 with a significance of 0.000, which indicates a strong positive 
relationship between the application of the PBL model and student learning 
outcomes. Furthermore, the results of hypothesis testing using the t-test obtained 
a tcount ≥ ttable value of 5.957 ≥ 2.048, which means that there is a significant 
influence between the use of the Problem Based Learning learning model on 
student learning outcomes. Thus, the research hypothesis which states that there 
is a significant effect of the Problem Based Learning learning model on student 
learning outcomes.  

Keywords: problem based learning, learning outcomes, IPAS, hypothesis test, 
correlation, elementary students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas VI SD Negeri 064034 Medan Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain eksperimen pretest-posttest pada satu kelompok, melibatkan 28 siswa 
sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan angket 
partisipasi siswa yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pretest 
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57,7 dengan kategori 
rendah, sedangkan hasil posttest meningkat menjadi 77,43 dengan kategori tinggi. 
Uji korelasi Pearson menghasilkan koefisien sebesar 0,850 dengan signifikansi 
0,000, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara penerapan 
model PBL dengan hasil belajar siswa. Selanjutnya, hasil uji hipotesis 
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menggunakan uji-t memperoleh nilai thitung ≥ ttabel yaitu 5,957 ≥ 2,048, yang 
berarti terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa  

Kata Kunci: problem based learning, hasil belajar, IPAS, uji hipotesis, korelasi, 
siswa SD 

A. Pendahuluan 
Permasalahan hasil belajar 

siswa merupakan indikasi bahwa 
proses pembelajaran belum berjalan 
optimal. Ketercapaian kompetensi 
dan tujuan belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh model pembelajaran 
yang digunakan guru, untuk 
mengatasi permasalahan tersebut 
diperlukan adanya solusi yang tepat 
untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Di tengah arus 
globalisasi dan kemajuan teknologi 
yang pesat, pendidikan menjadi 
semakin penting dalam 
mempersiapkan generasi masa 
depan untuk menghadapi tantangan 
yang lebih kompleks. Pendidikan 
yang baik berpotensi untuk 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dalam segala aspek, 
termasuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap hak dan 
kewajibanya 

Di era teknologi ini, pendidikan 
juga berfungsi sebagai alat untuk 
mendukung keadilan dan kesetaraan 
sosial. Dengan memberikan akses 
yang lebih luas kepada individu dari 
berbagai latar belakang, pendidikan 
memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan potensi diri dan 
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 
Pendidikan yang menyeluruh dan 
mencakup semua kalangan berperan 
dalam memperbaiki kondisi sosial. 

Pendidikan berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di era globalisasi ini. 

Proses pendidikan yang ideal tidak 
hanya mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
positif yang relevan dengan 
perkembangan kognitif, psikomotorik, 
dan afektif siswa. Struktur pendidikan 
yang jelas dan tujuan yang terarah 
sangat penting untuk mencapai target 
pembelajaran yang efektif. 

Guru yang efektif memainkan 
peran kunci dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan 
aktif. Kreativitas dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi peserta 
didik menjadi faktor penentu 
keberhasilan. Pendidikan dasar, 
sebagai fondasi utama, bertujuan 
membekali siswa dengan 
kemampuan dasar yang bermanfaat 
untuk jenjang pendidikan selanjutnya. 

Namun, observasi menunjukkan 
bahwa pembelajaran masih seringkali 
monoton dan berpusat pada guru, 
sehingga mengurangi partisipasi aktif 
siswa. Untuk mengatasi hal ini, model 
pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk aktif, seperti Problem Based 
Learning, dapat menjadi solusi. 
Problem Based Learning mendorong 
siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan berpikir 
kritis, dan kemampuan memecahkan 
masalah melalui pengalaman nyata. 
Data menunjukkan perlunya 
perbaikan signifikan dalam metode 
pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa.  

Di lapangan, terlihat bahwa 
peserta didik kurang berpartisipasi 
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dalam proses belajar. Hal ini 
disebabkan oleh pembelajaran yang 
sulit dipahami dan hanya berfokus 
pada buku pegangan serta 
penjelasan dari guru yang tidak 
memberikan timbal balik, peserta 
didik tidak diberikan ruang dalam 
penyampaian pendapat dan gagasan 
mereka sehingga mengurangi rasa 
percaya diri mereka dalam belajar. 
Sehingga hasil belajar peserta didik 
menjadi rendah terutama pada mata 
pembelajaran IPAS, dapat di lihat dari 
tabel berikut. 

Tabel 1. Presentase Hasil belajar 
Siswa Kelas VI SD Negeri 064034 

Medan 

Sumber Data : SD Negeri 064034 
Medan. 
 

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa data hasil 
belajar siswa yang di peroleh dari 28 
siswa kelas VI pada mata pelajaran 
IPAS yaitu, 2 orang siswa  mendapat 
nilai 81-100 (7,14%), 6 orang siswa 
mendapatkan 61-80 (21,43%), 5 
siswa mendapatkan nilai 51-60 
(17,86%), 15 orang siswa 
mendapatkan nilai 0-50 (53,57%). 

 Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat di simpulkan 

bahwa tingkat pencapaian KKTP 
IPAS belum tercapai sehingga perlu 
tindakan yang signifikan dalam 
memecahkan masalah tersebut 

Untuk mengatasi masalah ini, 
guru diharapkan menerapkan model 
pembelajaran yang mendorong 
partisipasi siswa dan memberikan 
pengalaman yang berarti. “Model 
pembelajaran Problem Based 
Learning adalah model pembelajaran 
pada masalah nyata sehingga siswa 
dapat menyusun pengetahuan 
sendiri, serta menumbuh-
kembangkan keterampilan yang lebih 
tinggi. Penambahan pemberian tugas 
terstruktur menunjang model 
pembelajaran problem based 
learning. Melalui tugas terstruktur 
aktivitas belajar siswa akan 
meningkat” (Ariandi, 2016). 
Penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat 
berdampak positif pada hasil belajar 
dan motivasi siswa.  

Model pembelajaran Problem 
Based Learning merupakan metode 
pembelajaran berbasis masalah yang  
mendorong  siswa  untuk  belajar  
dan  bekerja  dalam  kelompok  untuk  
mencari  solusi, berpikir  kritis  dan  
analitis,  serta  menemukan  dan  
menggunakan  sumber  belajar  yang  
sesuai.  “Model pembelajaran 
Problem Based Learning atau  
pemecahan  masalah  merupakan  
salah  satu  jenis  pembelajaran  
dimana  siswa dihadapkan  pada  
masalah  yang  harus  dipecahkan  
atau  pembelajaran  terbuka  masalah  
yang dipecahkan secara konseptual” 
(Sunaryati dkk 2024). 

Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan Penelitian dengan 
judul pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap 
hasil belajar siswa pada 

Inter
val 
Nilai 

KK
TP 

Jum
lah 
Sis
wa 

Presen
tase 
(%) 

Ketera
ngan 

81-
100 

<70 2 7, 14% Sangat 
Berkem
bang 

61-
80 

<70 6 21,43% Berkem
bang 

51-
60 

<70 5 17, 
86% 

Cukup 
Berkem
bang 

0-50 
<70 15 53, 

57%% 
Perlu 
Perbaik
an 

Siswa 
Kelas Iv 

28 100%  
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pembelajaran IPAS di kelas VI SD 
negeri 064034 medan. 
 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020:2) 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu, berdasarkan 
hal tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan adalah peneliti adalah 
metode eksperimen. Dimana 
penelitian eksperimen menurut 
Sugiyono (2020:111) adalah metode 
penelitian kuantitatif yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (Treatmeant) terdapat 
variabel dependen (hasil) dalam 
kondisi yang terkendali. 
Desain Penelitian  

Pada Penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel bebas (X) 
dan Variabel terikat (Y). Dalam 
penelitian ini variabel bebas (X) 
adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning dan variabel 
terikatnya (Y) adalah hasil belajar. 
Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based 
Learning Peneliti menggunakan Pre-
Experimental design dan bentuk One-
Group Pretest-postest Design. Pada 
desain ini yang digunakan oleh 
peneliti untuk  memberikan pretest, 
sebelum diberikan perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan 
keaadan sebelum diberi perlakuan. 
Desain ini dapat digambarkan seperti 
berikut: 

 
Gambar 1. Group Pretest-postest 

Design 
Keterangan : 

O1 : Nilai pretest (Sebelum dilakukan 
perlakukan) 
O2 : Nilai posttest (Setelah dilakukan 
perlakukan) 
X  :  Perlakuan model  pembelajaran 
Teknik Analisis data 

Menurut Sugiyono (2020:147)  
Analisis data adalah 
pengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Dengan metode kuantitatif 
maka untuk menganalisis data 
tersebut dapat menggunakan aplikasi 
analisis statistik SPSS versi. 27 dan 
melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk penelitian yang tidak 
merumuskan hipotesis, langkah 
terakhir tidak dilakukan. 
Uji Korelasi 

 Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh antara variabel 
bebas dan variabel terikat digunakan 
melalui rumus korelasi product 
moment yaitu :  
𝑟
"#$ %∑'()∑'∑(

*[%∑',)(∑"),][0∑1,

 

Keterangan : 
𝑟"# = Koefisien korelasi product 
moment 
N 		= Jumlah seluruh siswa 
∑𝑋 = Skor item 
∑𝑦  =  Skor total seluruh siswa 
∑𝑥𝑦 = Jumlah hasil perkalian antara 
skor “X” dan skor “Y” 

Dapat disimpulkan bahwa jika 
rhitung≥rtabel maka terdapat pengaruh 
antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Sebaliknya jika 
rhitung≤rtabel maka tidak dapat 

O1 X O2 
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pengaruh antara variabel bebas 

terikat. 
Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui X memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Y dilakukan dengan 
pengujian terhadap hipotesis dengan 
menggunakan Uji-paired sample t-
test sebagai berikut : 
  t=	 9:

;<<
√0

 

Keterangan : 
𝐷:  : Rata-rata perbedaan antara 
Pre-test- Post-test 
𝑆𝐷9 : Standar deviasi dari 
perbedaan 
n :  Jumlah Sampel 
 Untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima (Ha) maka thitumg ≥
	ttabel begitu juga sebaliknya thitumg ≥

	ttabel, sebaliknya jika thitumg ≤	ttabel  
maka hipotesis di tolak (HO). 
Hipotesis diterima jika thitumg ≥	ttabel, 
sebaliknya jika thitumg ≤	ttabel  maka 
hipotesis ditolak taraf kesalahan 5%. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Pre-Test Kelas VI 
Pada kelas VI yang 

berjumlah 28 orang, Peneliti terlebih 
dahulu menggunakan tindakan awal 
atau pre-test sebelum memulai 
pembelajaran untuk mengetahui 
kemampuan siswa. Hasil pre-test 
yang telah dilaksanakan 
menunjukkan kemampuan hasil 
belajar siswa pada  topik.    Pengaruh 
aktivitas manusia terhadap lingkugan 
mendapatkan nilai yang masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari pre-
test siswa pada tabel 4.1 

Tabel 2. Frekuensi Kategori Pre-
Test 

Dari hasil perhitungan yang 
diperoleh data dari pretest maka hasil 
rata-rata (mean) adalah 46,1 
sedangkan untuk standar deviasi 
adalah 13,44 dan untuk hasil standar 
error adalah 25,9. Selanjutnya untuk 
lebih jelas mengenai hasil nilai pre-
test kelas VI, dapat dilihat presentase 
frekuensi nilai pre-test pada tabel 4.3 
di bawah ini 
Tabel 3. Presentase Frekuensi Nilai 

Pre-test Kelas VI 
N
o 

Inter
val 

Nilai 

Freku
ensi 

Persen
tase 

Katego
ri 

1 24-
36 

2 7.14 % Perlu 
Perbaik

an 
2 37-

48 
6 21.43% Perlu 

Perbaik
an 

3 49-
60 

8 28.57% Cukup 
Berkem

X F Fx 
𝒙 = x-
𝒙: 𝒙𝟐 F𝒙𝟐 

2
4 1 24 -33.5 

1122.2
5 24 

3
6 1 36 -22.5 462.25 36 
4
0 3 120 -17,5 306.25 360 
4
4 2 88 -13,5 182.25 396 
4
8 4 192 -9,5 90.25 768 
5
6 1 56 -1,5 2.25 504 
6
0 6 360 -1.5 42.25 

216
0 

6
4 1 64 6.5 410.25 64 
6
8 1 68 10.5 210.25 68 
7
2 6 432 14.5 342.25 

259
2 

7
6 4 304 18.5 506.25 304 
8
0 1 80 22.5 47961 80 

 
2
8 

168
0  

3,506.
5  
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bang 
4 61-

72 
8 28.57% Berkem

bang 
5 73-

80 
4 14.29% Berkem

bang 
Jumlah 28 100%  

Berdasarkan Tabel distribusi 
frekuensi menunjukkan sebaran nilai 
siswa berdasarkan interval tertentu. 
Dalam interval 24 - 36, terdapat 2 
siswa, yang setara dengan 7.14% 
dari total 28 siswa, dan mereka 
dikategorikan sebagai "Perlu 
Perbaikan", menandakan bahwa 
mereka membutuhkan perhatian lebih 
dalam pembelajaran. Selanjutnya, 
pada interval 37 - 48, terdapat 6 
siswa atau 21.43% yang juga 
termasuk dalam kategori "Perlu 
Perbaikan", menunjukkan bahwa 
sepertiga dari siswa berada di bawah 
standar yang diharapkan. Sebanyak 
8 siswa atau 28.57% memperoleh 
nilai dalam rentang 49 - 60 dan 
dikategorikan sebagai "Cukup 
Berkembang", menunjukkan 
kemajuan meskipun masih ada ruang 
untuk perbaikan. Interval 61 - 72 juga 
mencakup 8 siswa (28.57%) yang 
dikategorikan sebagai "Berkembang", 
mencerminkan tingkat pemahaman 
yang baik. Terakhir, interval 73 - 80 
memiliki 4 siswa yang setara dengan 
14.29%. 

Hasil Post-Test Kelas VI 
Setelah peneliti memberikan 

perlakuan, yaitu mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning, peneliti 
memberikan post-tes kepada siswa. 
Post-test dilakukan untuk melihat 
peningkatan nilai siswa. Apakah 
dengan menggunakan model 
pembelajaran tersebut nilai siswa 
meningkat atau sebaliknya. 
Tabel 4. Frekuensi Kategori Post-

test 
X F Fx 𝒙 = 𝒙𝟐 F𝒙𝟐 

x-𝒙: 
60 1 60 -

17.43 
304.
84 304.84 

64 2 12
8 

-
13,43 

180.
38 360.76 

68 3 20
4 -9.43 89.0

0 26700 

76 1
0 

76
0 -1.43 2.04 20.40 

80 1
2 

96
0 2.57 6.60 79.20 

90 1
0 

90
0 12.57 1580

1 
15801

0 

92 2 18
4 14.57 2124

4 42488 
Tot
al 

2
8 

3,
1   

3,017.
18 

Dari hasil perhitungan yang 
diperoleh data dari post-test maka 
hasil rata-rata (mean) adalah 77,43 
sedangkan untuk standar deviasi 
adalah 8,26 dan untuk hasil standar 
error adalah 1,59. Selanjutnya untuk 
lebih jelas mengenai hasil nilai post-
test pada tabel 4.6 di bawah ini. 
Tabel 5. Presentase Frekuensi Nilai 

Post-test Kelas VI 
Inter
val 

Nilai 

Frekue
nsi 

Presenta
se% 

Kategor
i 

60-
64 

3 10.71% Cukup 
Berkem

bang 
65-
69 

3 10.71% Berkem
bang 

70-
74 

10 35.71% Berkem
bang 

75-
79 

12 42.86% Sangat 
Berkem

bang 
80-
84 

4 14.29% Sangat 
Berkem

bang 
90-
92 

6 21.43% Sangat 
Berkem

bang 
 28 100%  

Berdasarkan tabel di atas, 
dapat diketahui bahwa nilai post-test 
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siswa menunjukkan sebaran yang 
bervariasi. Terdapat 3 responden 
yang memperoleh skor dalam interval 
60-64, yang setara dengan 10.71%. 
Selanjutnya, 3 responden lainnya 
mendapatkan skor antara 65-69, juga 
sebesar 10.71%. Kemudian, 10 
responden memperoleh skor dalam 
rentang 70-74, yang merupakan 
35.71% dari total siswa. Di interval 
75-79, terdapat 12 responden yang 
mencapai skor ini, yang setara 
dengan 42.86%. Terakhir, 6 
responden berhasil memperoleh skor 
antara 90-92, yang menunjukkan 
21.43% dari total.  

Hasil Angket Problem Based 
Learning  

Peneliti melakukan tindakan 
terakhir yaitu pemberian angket 
model pembelajaran Problem Based 
learning kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengetahui respon siswa 
terhadap model pembelajaran yang 
telah digunakan selama proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel dibawah: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai 

Angket 

X F Fx 𝒙 = 
x-𝒙: 𝒙𝟐 F𝒙𝟐 

52 1 
52 

-
22.1

8 

491.
95 49195 

62 3 186 
-

12.1
8 

148.
35 44505 

64 2 128 
-

10.1
8 

1036
3 20726 

67     
1 67 -7.18 51.5

5 51.55 

68 1 68 -6.18 38.1
9 38.19 

70 1 70 -4.18 17.4
7 17.47 

72 4 288 -2.18 4.75 19.00 
77 2 154 2.82 7.95 15.90 

78 1 78 3.82 14.5
9 14.59 

79 2 158 4.82 23.2
3 46.46 

80 1 80 5.82 33.8
7 33.87 

82 2 164 7.82 61.1
5 

122.3
0 

83 2 166 8.82 77.7
9 

155.5
8 

84 2 168 9.82 96.4
3 

192.8
6 

86 1 86 11.8
2 

139.
71 

139.7
1 

87 1 87 12.8
2 

164.
35 

164.3
5 

88 1 88 13.8
2 

191.
03 

191.0
3 

Tot
al 28 207

7   
2997.

12 
 

Dari perhitungan diatas, 
diperoleh mean sebesar 74,18 Mean 
Ideal (Mi) sebesar 70 dan Standar 
Deviasi (SDi) sebesar 6. Selanjutnya 
untuk lebih jelas mengenai hasil nilai 
angket kelas VI, dapat dilihat 
persentase frekuensi nilai angket 
pada  

Tabel 7. Persentase Frekuensi 
Inter
val 

Nilai 

Frekue
nsi 

Presenta
se% 

Kateg
ori 

52-56 1 3.57% Sanga
t 

Kuran
g 

57-69 4 14.29% Kuran
g 

70-79 8 28.57% cukup 
80-89 15 53.57% Baik 
Total 28 100%  
Ujian Persyaratan Analisis Data 

Uji Normalitas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

617 
 

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam penelitian 
tersebut berdistribusi normal atau 
tidak, serta untuk mengetahui apakah 
data dari post-test hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri 064034 Medan 
berdistribusi normal atau tidak maka 
dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan  taraf signifikan 5% 
adalah sebagai berikut. 
1. Nilai signifikan < 0,05 distribusi 

tidak normal  
2. Nilai signifikan > 0,05 distribusi 

normal 
Dengan pengujian normalitas 

menggunakan uji normalitas lilifors, 
berikut dapat dilihat bawah ini hasil 
perhitungan uji Lilifors  menggunakan 
excel. Data yang digunakan harus 
berdistribusi normal, uji normalitas ini 
sebagai salah satu uji prasyarat yang 
harus dipenuhi. Data yang diuji 
adalah data post-test dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Hasil 
perhitungan normalitas ini 
menggunakan uji Normalitas. 

Kriteria penilaian untuk uji 
normalitas yaitu 𝑙CDEFGH	I		𝑙EJKLM maka 
berdistribusi normal 	𝑙EJKLM	untuk 28 
responden dengan taraf signifikan 5% 
adalah sebesar 0,167. Berdasarkan 
uji liliofors (Kolmogrov-Smirnov) 
didapatkan sig. sebesar 0,26, 
sehingga dapat disimpulkan sig. 
0,141 ≤ 0,167 maka data 
berdistribusi normal. Berikut tabel  
hasil SPSS Ver.27 

Tabel 8. One Sample Kolmogrov-
Smirnov Test 

 

Unstandar
dized 

Residual 
N 28 
Normal 
Paramet
ersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

4.4868250
4 

Most 
Extreme 

Absolute .141 
Positive .141 

Differenc
es 

Negative -.086 

Test Statistic .141 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .164 
Monte 
Carlo 
Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .163 
99% 
Confide
nce 
Interval 

Low
er 
Bou
nd 

.153 

Upp
er 
Bou
nd 

.173 

Pengujian Hipotesis 
Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara valiabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y), dan syarat untuk 
uji koefisien korelasi yaitu dengan 
melihat rhitung > rtabel dengan rumus 
korelasi product moment dapat dilihat 
pada tabel 4.8 dibawah: 
 Untuk menentukan dari kedua 
variabel dapat dibandingkan antara 
rhitung dan rtabel dari perhitungan secara 
manual yang dilakukan diatas dapat 
dilihat dari koefisien korelasi sebesar 
0,850 dengan taraf signifikansi 5% 
dengan jumlah responden sebanyak 
28 siswa, dengan rtabel 0,374. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel yang dimana 
rhitung ≥  rtabel. Berikut hasil uji koefisien 
korelasi dengan bantuan SPSS 
Ver.27 pada tabel 9. di bawah ini. 

Tabel 9. Uji Koefisien Korealsi 

 PBL 
Hasil 

Belajar 
PBL Pearson 

Correlation 
1 .850** 

Sig. (2-
tailed)  .000 

N 28 28 
Hasil 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.850** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000  

N 28 28 
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Berdasarkan hasil analisis, 
koefisien korelasi sebesar 0,850 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
model Problem Based Learning 
dengan hasil belajar IPAS.  Dengan 
nilai rtabel sebesar 0,374, dimana 
hasil yang di dapat 0,850 sehingga 
model pembelajaran yang diberikan 
efektif digunakan dalam mendukung 
proses pembelajaran 85% dari 100% 
sehingga dapat dikatakan tingkat 
ketidakefektifan dari model tersebut 
adalah 15% dari 100%, maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan ini 
sangat signifikan dan efektif  
digunakan dalam proses 
pembelajaran 
Uji Hipotesis 
 Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan sampel 
bersal dari populasi yang sama, 
tahapan selanjutnya dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji “t” Statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah uji-t dengan bantuan 
software SPSS Versi 27.  

Kriteria uji-t dapat dikatakan 
signifikan apabila diperoleh harga α ≤ 
0,05 serta hipotesis diterima (Ha) jika 
rhitung ≥  rtabel dan ditolak (Ho) jika rhitung 
≤  rtabel hasil uji-t dapat dilihat di 
bawah ini pada tabel 10. di bawah ini. 
Tabel 10. Uji Hipotesis (Uji paired 

sample) 

 

Paired Differences 

t 
d
f 

Si
g. 
(2
-

tai
le
d) 

M
ea
n 

Std. 
Dev
iatio

n 

St
d. 
Er
ro
r 
M
e
a
n 

95% 
Confid
ence 

Interva
l of the 
Differe

nce 
Lo
we
r 

Up
pe
r 

P
a
ir 
1 

Pre
test 
- 
Po
stte
st 

-
21
.0

00 

18.
655 

3.
5
2
5 

28
.2

34 

13
.7

66 

5.
9
5
7 

2
7 

.0
00 

 
Hasil uji-t paired sample yang 

sebesar 5.957 sehingga dapat 
diketahui dari nilai thitung ≥  ttabel yaitu 
5.957 yang berarti adanya pengaruh 
model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa. 

D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri  064034 Medan, Kecamatan 
Medan, Kota Medan menggunakan 
tes dan angket sebagai  alat 
pengumpulan data dengan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 28 siswa. 
Tujuan untuk melakukan penelitian   
ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran Problem Based  
Learning terhadap hasil belajar siswa 
kelas VI. Berdasarkan hasil penelitian 
maka diperoleh temuan sebagai 
berikut. 

Untuk menentukan valid atau 
tidaknya suatu  instrumen, maka   di 
perlukan bantuan program SPSS 
Ver.27 dengan ketentuan sebagai 
berikut. Jika  rOPQRST	≥	rQUVWX  dengan 
taraf signifikansi  0,05% maka 
instrumen tersebut dikatakan tidak 
valid.  Dari hasil uji coba instrumen 
soal yang dilakukan dapat dirangkum 
validitas soal yang valid sebanyak 25 
soal  dan sisa 5 soal yang tidak valid. 

Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, peneliti 
menggunakan pre-test  di kelas 
dengan jumlah soal 25 butir pilihan 
berganda dan nilai yang di dapatkan 
rata-ratanya sebesar 57,7 dari rata –
rata tersebut dapat dilihat 
kemampuan pre-test di kelas VI  
masih belum mencapai Kriteria   
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ketuntasan tujuan pembelajaran 
(KKTP).  

Setelah diberikan treatmeant 
atau perlakuan model pembelajaran 
Problem Based Learning ,peneliti 
memberikan soal post-test dengan 
jumlah 25 soal pilihan berganda dan 
memperoleh nilai rata-ratanya 
sebesar  77,43. Dari rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan 
kemampuan post test di kelas VI 
sudah mencapai KKTP. 

Hasil uji normalitas dengan 
taraf  signifikansi α = 0,05 dengann 
kriteria pengujian normalitas adalah 
lOPQRST ≥ lQUVWX maka tidak berdistribusi 
normal. Sebaliknya  jika lOPQRST ≤ lQUVWX 
maka berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil penelitian uji 
normalitas diketahui bahwa nilai 
𝑙CDEFGH sebesar 0,031 dan 0,167. 
Dengan demikian asumsi dan 
persyratan sudah terpenuhi. 

Hasil koefisien korelasi 
membuktikan bahwa adanya 
pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (X) 
terhadap hasil belajar IPAS (Y) 
dengan hasil 𝑟CDEFGH	≥	𝑟EJKLM (0,850 ≥ 
0,374),maka terdapat pengaruh kuat. 
Model pembelajaran ini berpengaruh 
signifikan sebanyak 85%, sementara 
15% tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan. 

Hasil  uji Hipotesis (uji t paired 
sample) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based 
Learning memiliki pengaruh positif 
yang signifikan. Hal ini terbukti dari 
nilai thitung ≥  ttabel  yaitu 5,957   ≥   
2,048 Maka dengan demikian Ha 
diterima yaitu adanya pengaruh 
model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa. 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis yang dilakukan tentang 
Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
IPS di Kelas VI SDN 064034 Medan 
Tahun Pelajaran 2024-2025, maka 
dapat dikemukakan beberapa hal 
sebagai berikut: Pada kelas VI 
dengan menggunakan Model 
Pembelajaran penerapan Model 
Problem Based Learning terhadap 
hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS kelas VI SD 
Negeri 064034 Medan Tahun 
pembelajaran 2024/2025 mempunyai 
nilai rata-rata 77,43 berada pada 
ketegori berkembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan melakukan tes 
berupa pretest dan posttest memiliki 
hasil yang meningkat.Hasil ini dapat 
dilihat dari Postest lebih tinggi 
daripada nilai Pretest. Dimana nilai 
pretest mempunyai rata-rata nilai 
57,7 sedangkan nilai rata-rata postest 
sebesar 77,43. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh model 
pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap hasil belajar IPAS 
Kelas VI SD Negeri 064034 Medan 
Tahun Pembelajaran 2024/2025 
dimana rhitung ≥rtabel (0,850 ≥ 0,374) 
maka terdapat pengaruh yang tinggi 
dan thitung ≥ ttabel dimana 5,957 ≥ 2,048 
pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
Dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak  

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa 
setelah menggunakan model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning .  Jika dibandingkan dengan 
pre-test, nilai rata-rata post-test siswa 
lebih tinggi.  Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning  berdampak positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
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pada materi “Bumi Kita Terancam 
Bahaya”. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning efektif 
dalam meningkatkan partisipasi dan 
hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di kelas VI SDN 
064034 Medan. 
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